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SUMMARY

MUHAMAD FIRMANSYAH. Liquid Organic Fertilizer from Tofu Industrial
Waste as Nutrient Sources for Ridge Gourd (Luffa acutangula 1L.) Crops on
Nontidal Swamp Soils. (Survised by DEDIK BUDIANTA and FITRA
GUSTIAR).

This research aimed to know the effect of liquid organic fertilizer from tofu
industrial waste on the growth and yield of ridge gourd on nontidal swamp. This
research was conducted from October 2020 to March 2021 in the Greenhouse of
Experimental Garden of Agriculture Faculty, University of Sriwijaya and samples
analysis was conducted in the Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility,
Department of Soil Science, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The
research method used a completely randomized designs and analysis of observation
results uses Analysis of Variance (ANOVA) and duncan multiple range test
(DMRT) at 5%. Parameters in this research are contents analysis of waste and liquid
organic fertilizer, nutrient contents analysis of nontidal swamp soils, length of
plants, number of leaves, leaf area, weight of fruits, number of fruits, length of fruits
and diameter of fruits. Based on the results of this research showed that application
of liquid organic fertilizer from tofu industrial waste dose 25 ml per polybag (6500
L ha!) could provide optimum growth on gambas plants those were at a plant length
of 28 days after planting with 338.89 cm, the number of leaves age 21 days after
planting with 47 strands and the area of leaves age 7 days after planting with 40.38
cm? and 21 days after planting with 101.54 cm? also the yields with 563,98 g per
wine (9,4 ton ha™).

Keywords: Ridge gourd crops, nontidal swamp, liquid organic fertilizer, tofu
industrial waste



RINGKASAN

MUHAMAD FIRMANSYAH. Pupuk Organik Cair (POC) Limbah Industri Tahu
sebagai Sumber Hara untuk Tanaman Gambas (Luffa acutangula L.) Pada Tanah
Rawa Lebak. (Dibimbing oleh DEDIK BUDIANTA dan FITRA GUSTIAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik cair dari limbah industri tahu terhadap pertumbuhan dan perkembangan
tanaman gambas pada tanah rawa lebak. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober
2020 sampai dengan Maret 2021 di Rumah Kaca Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dan analisis sampel dilakukan di Laboratorium
Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dan analisis hasil pengamatan menggunakan sidik ragam (ANOVA) serta
dilakukan uji DMRT 5%. Pengamatan dilakukan terhadap kandungan limbah dan
pupuk organik cair, kandungan hara tanah rawa lebak, panjang tanaman, jumlah
daun, luas daun, berat buah, jumlah buah, panjang buah dan diameter buah.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair
dari limbah cair industri tahu dosis 25 ml/polybag (6500 L ha'') dapat memberikan
pertumbuhan optimum pada tanaman gambas yaitu pada panjang tanaman umur 28
HST sepanjang 338,89 cm, jumlah daun umur 21 HST sebanyak 47 helai dan luas
daun umur 7 HST seluas 40,38 cm? dan 21 HST seluas 101,54 cm? serta hasil panen
per tanaman sebesar 563,98 g (9,4 ton ha!).

Kata kunci: Budidaya gambas, lahan rawa lebak, pupuk organik cair, limbah
industri tahu
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Luas lahan rawa lebak yang berpotensi untuk budidaya pertanian di Indonesia
diperkirakan mencapai 13,3 juta ha, yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, dan
Irian Barat (Daulay, 2003). Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2015)
merincikan bahwa terdapat 285.941 ha lahan sawah rawa lebak di Provinsi
Sumatera Selatan, 196.874 ha ditanami padi, 8.982 ha ditanami tanaman lain dan
80.085 ha belum termanfaatkan. Lahan rawa lebak merupakan fluviatil yang tidak
mengandung bahan sulfidik sehingga lebih subur dibanding lahan rawa pasang
surut, namun pemberian pupuk dan bahan amelioran ternyata dapat memberikan
produksi yang lebih tinggi pada tanaman padi (Alwi et al., 2017).

Menurut Nursyamsi et.al. (2014), dalam pemanfaatan lahan rawa lebak
sebagai lahan pertanian, tidak seluruh komoditas yang dibudidayakan petani di
lahan rawa lebak memiliki nilai keunggulan kompetitif yang menguntungkan.
Diantara seluruh komoditi, gambas merupakan salah satu komoditi yang memiliki
nilai kompetitif lebih unggul. Gambas (Luffa acutangula 1L.) merupakan spesies
tanaman dari Famili Cucubitaceae. Tanaman ini berasal dari India kemudian
tersebar dan beradaptasi di Asia Tenggara.

Bagian yang dapat dimakan dari gambas adalah buah muda, bagian daun
dapat dikonsumsi untuk lalap atau digunakan untuk obat demam (Edi dan Bibihoe,
2010). Menurut Sigit ef al. (2016), gambas mengandung senyawa curcubitacin dan
flavornoid yang memiliki efek antihiperglikemik. Senyawa tersebut dapat
mencegah peningkatan kandungan glukosa darah. Oleh karena itu, gambas dapat
disarankan sebagai salah satu makanan bagi penderita Diabetes Mellitus.
Berdasarkan publikasi Puslitbanghorti (2018), dalam 100 g buah gambas muda
mengandung 93 ml air; 4,9 g karbohidrat; 1,2 g protein; 0,2 g lemak; 32 mg P; 20
mg Ca; 0,6 mg Fe; 410 IU vitamin A; 0,05 mg vitamin B1; 0,06 mg vitamin B2;
0,4 mg niacin, serta 12 mg vitamin C dengan total energi sebesar 85 kJ.

Peringkat keunggulan kompetitif tanaman yang diusahakan di lahan rawa

lebak Kabupaten Hulu Sungai Tengah, Kalimantan Selatan oleh Rina ez al. (2008),
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disebutkan bahwa gambas merupakan tanaman unggul kompetitif yang berada pada
peringkat ke-3 di lebak tengahan dan peringkat ke-5 di lebak dangkal. Untuk
mendapat hasil panen yang optimal, dalam budidaya gambas haruslah memenuhi
syarat tumbuhnya. Pemberian nutrisi pada tanaman gambas merupakan kegiatan
yang penting dilakukan agar proses fisiologis dapat berjalan baik. Pemberian nutrisi
dapat dilakukan dengan menggunakan pupuk organik maupun anorganik, namun
penggunaan pupuk anorganik pada budidaya pertanian tidak dianjurkan digunakan
secara terus-menerus akibat dampak negatif yang ditimbulkan. Menurut Isnaini
(2006), penggunaan pupuk anorganik dalam jangka panjang dapat menurunkan
kandungan bahan organik tanah, kerusakan struktur tanah, dan pencemaran
lingkungan sekitar. Oleh sebab itu, pemupukan menggunakan pupuk organik
penting dilakukan untuk menjaga dan meningkatkan produktivitas tanah.

Pupuk organik bisa didapatkan dari berbagai sumber yang mengandung zat
organik, salah satunya yaitu limbah cair industri tahu. Akan tetapi, limbah industri
tahu yang dibuang dengan sembarang akan mengakibatkan pencemaran udara. Hal
ini diakibatkan oleh hidrogen sulfida dan amonia yang berasal dari proses
pembusukan protein serta bahan organik lain yang dapat mengganggu kesehatan
terutama pada organ penciuman manusia (Samsudin ef al., 2018). Selain itu, apabila
limbah cair tahu mencemari perairan maka ekosistem perairan akan terganggu
kemudian menimbulkan kematian pada flora dan fauna akuatik (Supraptini, 2002).

Dampak negatif yang diakibatkan oleh limbah industri tahu ini dapat ditekan
dengan pengelolaan sesuai prosedur yang telah ditetapkan. Salah satu alternatif
pengelolaan limbah industri tahu yang efektif dan bernilai guna adalah dengan
mengolahnya menjadi pupuk organik cair. Berdasarkan hasil penelitian Asmoro
(2008), pupuk organik cair dari limbah industri tahu memiliki kandungan unsur
hara essensial diantaranya N 1,24%, P>0Os 5,54%, K>O 1,34% dan 5,803% C-
Organik. Berdasarkan hasil penelitian Amin et al. (2017), unsur hara yang terdapat
pada POC Ilimbah industri tahu dibutuhkan dalam proses fisiologis dan
metabolisme, sehingga dapat meningkatkan laju pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil penelitian Sinaga (2018), dosis 50 ml POC limbah industri
tahu menghasilkan produksi mentimun terbaik dengan rata-rata berat buah per

tanaman sebesar 0,41 kg dan jumlah buah sebanyak 5-6 buah per tanaman.
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Berdasarkan hasil penelitian Kusumaningtyas et al. (2015), POC limbah industri
tahu yang dicampur media tanam dengan 12 hari dekomposisi memberikan hasil
dengan nilai peningkatan serapan N terbaik dengan nilai 107,62% lebih besar
dibanding tidak diberi POC limbah industri tahu.

Berdasarkan potensi limbah industri tahu yang dapat dijadikan pupuk serta
keunggulan kompetitif dari tanaman gambas di lahan rawa lebak, maka penelitian
ini perlu dilakukan agar diketahui pengaruh aplikasi pupuk organik cair dari limbah

industri tahu terhadap tanaman gambas yang ditanam pada tanah rawa lebak.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk
organik cair dari limbah industri tahu terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman

gambas pada tanah rawa lebak.

1.3 Hipotesis
Diduga pemberian pupuk organik cair dari limbah industri tahu dengan dosis
50 ml dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman gambas pada tanah rawa lebak

sehingga memberikan hasil produksi terbaik.
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